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PRINSIP UTAMA 

PETA KELUARGA DIBUAT SEDERHANA DAN 

MUDAH DIBACA OLEH SEMUA ANGGOTA AGAR 

ANGGOTA MENGENALI DIMANA LETAKNYA 

DALAM PETA 

PRINSIP 

PEMBUATAN 

PENDATAAN 

PENGURUS DAN ANGGOTA POSDAYA MELAKUKAN 

PENDAFTARAN DAN PEMETAAN SEMUA KELUARGA YANG 

MENJADI ANGGOTANYA DILENGKAPI DENGAN TEMPAT-

TEMPAT IBADAH, KESEHATAN, PENDIDIKAN DAN PASAR 



KEANGGOTAAN POSDAYA 

PENDAFTARAN HARUS MENCATAT SEMUA 

KELUARGA TANPA ADA YANG DIKECUALIKAN 

DENGAN ALASAN APAPUN 

TUGAS UTAMA 

SETIAP 

POSDAYA 

SETIAP POSDAYA HARUS MENGUSAHAKAN AGAR SETIAP 

KELUARGA DI WILAYAHNYA MENJADI ANGGOTA AKTIF 

POSDAYA DI DAERAHNYA 



PENDAFTARAN KELUARGA 

Usahakan pendampingan, 

mahasiswa dan relawan, untuk 

menolong Posdaya melakukan 

pendataan keluarga dan mencatat 

setiap keluarga sesuai tahapan 

keluarga yang bersangkutan 

Dilihat apakah Pendaftaran dilakukan dengan indikator yang 

disepakati untuk semua keluarga anggota Posdaya dan 

dijadikan dasar untuk membuat Peta Keluarga 









PETA SEBAGAI MEDIA PEMBERDAYAAN 

DAN ALAT PEMBUATAN ROADMAP 

Setiap keluarga prasejahtera dan 

sejahtera I diajak membuat 

roadmap pemberdayaan melalui 

Posdaya bersama anggota lain 

TUJUAN PEMBERDAYAAN ADALAH SASARAN KELUARGA 

PRASEJAHTERA DAN KELUARGA SEJAHTERA I DIDUKUNG 

MENJADI PELAKU PEMBERDAYAAN 



PETA KELUARGA, 

dibuat peta oleh Posdaya 

secara rinci menurut posisi 

keluarga sesuai tahapannya. 

Setiap keluarga dalam peta 

dicantumkan dalam warna 

berbeda sesuai tahapannya 

Seluruh keluarga dipetakan pada Peta Keluarga 

untuk dijadikan basis pertemuan bulanan 

MEMBUAT 





PETA KELUARGA  

peta keluarga dijadikan bahan 

bahasan pada setiap pertemuan 

Posdaya. Apabila masih ada 

keluarga prasejahtera (praKS), 

keluarga itu dijadikan sasaran 

untuk dibantu dan diberdayakan 

Keluarga Sejahtera I  

(KS I) menjadi prioritas kedua 

KELUARGA SEJAHTERA II SAMPAI III PLUS MENJADI 

PENDAMPING ATAU PENDUKUNG KELUARGA PRASEJAHTERA 

DAN KELUARGA SEJAHTERA I 



Dukungan KELUARGA 

Yakinkan semua fihak bahwa 

INTERVENSI atau dukungan untuk 

PraKS dan KS I tidak muluk-muluk 

tetapi disesuaikan dengan 

kebutuhan dan peran untuk 

merubah tahapannya 

Keluarga prasejahtera harus 

menjadi pemeran untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan 

berkelanjutan 

KALAU PERLU PENGURUS POSDAYA BISA MENGADAKAN LELANG 

KEPEDULIAN UNTUK MENCARI PENGASUH BAGI KELUARGA 

PRASEJAHTERA DAN KELUARGA SEJAHTERA I 



PRINSIP : PEMBERDAYAAN SECARA BERTAHAP 

YANG PRO RAKYAT DAN PEDULI RAKYAT KECIL,  

TERMASUK PERBANKAN, PERUSAHAAN MELALUI CSR, 

DAN DANA HIBAH DARI SUMBER LAINNYA 

DUKUNGAN MAHASISWA KKN DIPADUKAN 

DENGAN DUKUNGAN PENGURUS POSDAYA, 

APARAT DESA, KELUARGA MAMPU, DAMANDIRI 

DAN SIMPATISAN LAINNYA  



DUKUNGAN PEKERJAAN 

Salah satu dukungan yang penting adalah dukungan 

usaha atau pekerjaan, magang atau kegiatan 

pelaksanaan program dan proyek di sekitar desa 

Anggota keluarga yang sehat dan bisa bekerja 

diusahakan mendapat pekerjaan yang menjamin 

pemenuhan kebutuhan hariannya 



BANK-BANK DAERAH DIHIMBAU MENYEDIAKAN SKIM 

KREDIT UNTUK KELUARGA PRASEJAHTERA 

PERLU UPAYA PEMASARAN, PASAR, WARUNG DAN 

MOTIVASI PEMBELI YANG SEDIA MEMBANTU, MISALNYA 

DIGABUNGKAN DENGAN KEGIATAN SENAM KELUARGA 

INDONESIA (SKI), PASAR POSDAYA DAN KAMPANYE WAJIB 

BELI PRODUK HASIL KELUARGA PRASEJAHTERA 

DIUPAYAKAN AGAR KELUARGA MAMPU MENJADI MITRA, 

MEMBANTU TANGGUNG RENTENG DAN MEMBELI PRODUK 

KELUARGA PRASEJAHTERA DAN KELUARGA SEJAHTERA I 



MENGAJAK KELUARGA 

PRASEJAHTERA DAN SEJAHTERA I 

YANG PUNYA USAHA MEMBENTUK 

KOPERASI 

SKPD, PT, DAMANDIRI dan PERUSAHAAN 

membantu dengan fasilitasi modal, alat 

produksi, proses produksi, atau 

pemasaran hasil 

UKURAN KEBERHASILAN PEMETAAN BUKAN SEKEDAR 

PETANYA, TETAPI KELUARGA PRASEJAHTERA DAN 

SEJAHTERA I MENINGKAT MENJADI LEBIH SEJAHTERA 



LPPM MENGAJAK DAN MENDIDIK RELAWAN POSDAYA 

UNTUK MELANJUTKAN PEMBINAAN POSDAYA SEGERA 

SETELAH MAHASISWA SELESAI KKN 

SETIAP KELUARGA DAN TEMPAT-TEMPAT PENTING SEPERTI 

PUSKESMAS, SEKOLAH DAN PASAR DIGAMBARKAN DALAM 

PETA KELUARGA 

KELUARGA PRASEJAHTERA DAN SEJAHTERA I MENJADI 

PERHATIAN DALAM PEMETAAN POSDAYA 



APARAT DESA DIAJAK AGAR KEGIATAN INI 

MENGANTAR PEMBINAAN BAGI SETIAP DESA 

TERFOKUS 

Kegiatan pemberdayaan diusahakan 

menjadi perhatian pemerintah desa 

yang mendapat dana melimpah untuk 

pengentasan kemiskinan 

Tujuannya agar dalam program 

pembangunan di desa keluarga 

prasejahtera segera bisa diangkat 

untuk maju dan mandiri 

 

 

TUJUANNYA 

MENGAWAL UU 

DESA ! 



MAHASISWA MENULIS PELAPORAN SEBAGAI SUMBANGAN 

UNTUK KKN BERIKUTNYA 

PELAPORAN 

Setiap mahasiswa menulis 

laporan pengalaman dan 

kegiatan Posdaya binaannya 

untuk diteruskan kepada 

rekan mahasiswa dalam 

KKN berikutnya 

 

 

TUJUANNYA 

PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN ! 

TUJUANNYA PEMBERDAYAAN 

BERKELANJUTAN 







DIJADIKAN RUJUKAN 

Posdaya yang berhasil 

didorong menjadi 

penggerak pembentukan 

Posdaya baru serta 

memberi contoh cara 

pengisian Posdaya 

dengan kegiatan terpadu 

Posdaya diperkenalkan 

sebagai contoh, ujung 

tombak dan model 

pengembangan keluarga 

desa dan seluruh 

warganya 
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